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ABSTRAK

Kamaliyah, Nahnu. 2014. Efektivitas Metode Diskusi Dalam Pembelajaran
Alguran Hadis Di Kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Umum Budi Karyanto, M.Hum

Kata kunci : Metode Diskusi dalam Pembelajaran Alquran Hadis

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni adalah pembelajaran Alquran hadis. Dalam pembelajaran Alquran hadis
di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni selama ini guru lebih sering
menggunakan metode ceramah, sehingga menyebabkan siswa menjadi bosan. Salah
satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar anak didik adalah dengan menggunakan
metode diskusi dalam pembelajaran. Metode diskusi adalah metode yang menuntut
peran aktif siswa untuk berpikir dalam menghadapl suatu persoalan melalui proses
interaksi dan individu atau lebih dengan saling bertukar informasi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan metode
diskusi dalam pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni? bagaimana pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni? bagaimana efektivitas metode diskusi dalam
peningkatan pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan
metode diskusi, pembelajaran Alquran hadis dan efektivitas metode diskusi dalam
peningkatan pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, Penggunaan metode diskusi dalam
pembelajaran Alquran Hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
dilakukan pada semester 2 selama 2 jam pelajaran atau setara dengan 2 x 35 menit =
70 menit. Kedua, Pembelajaran Alquran Hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus yang ada. Ketiga, Efektivitas metode diskusi dalam peningkatan
pembelajaran Alquran Hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
dapat dilihat dari meningkatnya daya serap pada pembelajaran Alquran Hadis siswa
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni sebelum dan sesudah
menggunakan metode diskusi télah terjadi kenaikan. Sebelum menggunakan metode
diskusi terdapat siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 siswa (57,70 %),
sedangkan siswa yang tuntas belajar sebanyak 11 siswa (42,30 %). Namun, sesudah
menggunakan metode diskusi terdapat siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 0
siswa (0 %), sedangkan siswa yang tuntas belajar sebanyak 26 siswa (100 %). Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran Alquran Hadis
siswa kelas V di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni sudah berjalan dengan
baik, dan siswa sudah memahami penggunaan metode diskusi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang lama. Daya serap anak didik terhadap mata
pelajaran yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang
sedang bahkan ada yang lambat. Faktor intelegensi memengaruhi daya serap
anak didik terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Perbedaan daya
serap anak didik sebagaimana tersebut, maka diperlukan strategi pengajaran yang
tepat, metodelah salah satu jawabannya. Metode adalah suatu cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan.'

Guru harns memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektiv
dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. dalam kegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

Dalam sistem pembelajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah
pentingnya dari komponen yang lainya. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar
mengajar tidak ada satu pun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan
metode pengajaran. Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di

kelas, salah satunya kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rhineka
Cipta, 1996), hlm. 53.
2 Ibid, hlm, 53.




pemilihan dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dapat menyusun
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan setiap anak didiknya. Program
tersebut berisikan cara yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
ada saat pembelajaran berlangsung.’

Dalam kelas V di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni yang anak
didiknya memiliki kemampuan heterogen, seorang guru akan menciptakan
interaksi belajar yang kompetitif karena ia beranggapan bahwa kompetisi dapat
meningkatkan motivasi yang akhirnya juga meningkatkan prestasi belajar anak.
Guru tersebut lupa bahwa kompetisi antar individu yang memiliki kekuatan tidak
scimbang dapat menimbulkan ketidakberdayaan yang dipelajari bagi yang lemah
dan menimbulkan kebosanan bagi yang terlalu kuat. Jika anak mengalami
kesulitan belajar berada dalam kelas dengan suasana kopetitif semacam itu, maka
dapat diramalkan bahwa mereka akan menjadi anak yang putus asa yang tidak
hanya berakibat buruk bagi pencapaian prestasi belajar yang optimal tapi juga
berakibat buruk bagi pembentukan kepribadiannya.®

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni adalah pembelajaran Alquran hadis. Materi pembelajaran Alquran
hadis meliputi pembelajaran cara membaca Alquran yang baik dan benar dengan
menggunakan ilmu tajwid, memahami arti surat-surat tertentu dalam Juz ‘Amma,
serta memahami hadits. Dari hasil observasi awal diketahui bahwa dalam

pembelajaran Alquran hadis di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni

? Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung: PT. Refika Aditma,
2006), him. 2.

* Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rhineka
Cipta, 1999), him. 19.




selama ini guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Hal ini tidak berarti
bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat anak didik akan
menjadi bosan bila guru berbicara terus sedangkan anak didik duduk diam
mendengarkan. Selain itu terkadang ada pokok bahasan yang memang kurang
tepat untuk disampaikan melalu metode ceramah. Seorang guru harus tepat dan
efektiv dalam menyampaikan materi pelajaran Alquran hadis. Untuk
menciptakan anak didik yang berkualitas dan mampu menghadapi perkembangan
zaman, maka kebutuhan pembaharuan dalam metode merupakan suatu
keharusan.’

Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar anak didik adalah
dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran. Dalam bukunya,
Moh, Uzer Usman berpendapat bahwa diskusi adalah suatu proses yang
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan
berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan
masalah.® Metode diskusi adalah metode yang menuntut peran aktif siswa untuk
berpikir dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses interaksi dan individu
atau lebih dengan saling bertukar informasi. Akan tetapi, dalam suatu diskusi
biasanya hanya siswa yang pintar saja yang aktif sedangkan yang lainnya hanya
menjadi pendengar seﬁngga tujuan diskusi yang semula bertujuan untuk

mengaktifkan siswa tidak dapat terealisasi dengan baik.

% Sri Anita Irawan dan Noorhadi, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Universita Terbuka,
2000), hlm. 102.

® Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2001),
Cet. XIII, htm, 94.




Tujuan dari metode diskusi adalah agar ide dan perasaan murid dapat
disalurkan, dipahami dan diterima. Di samping itu, dengan diskusi banyak
keuntungan yang dapat dicapai, misalnya penyaluran pendapat semua anak,
murid belajar mendengarkan pendapat orang lain, memecahkan masalah secara
tuntas, murid belajar dari cara pendekatan guru yang tidak bersifat evaluatif,
terbinanya rasa saling mengerti. Peneliti memilih MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni sebagai obyek penelitian karena di MI tersebut peneliti melihat
adanya penggunaan metode diskusi pada mata pelajaran Alquran hadis
di kelas V.

Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Alguran Hadis di

Kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran Alquran hadis di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?
2. Bagaimana pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni?
3. Bagaimana efektivitas metode diskusi dalam peningkatan pembelajaran

Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran
Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni,

2. Untuk mendeskripsikan pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni.

3. Untuk mendeskripsikan efektivitas metode diskusi dalam peningkatan

pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah

Kedungwuni.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yakni manfaat secara
teoretis adalah sebagai bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi guru dalam
mendidik anak didiknya khususnya menerapkan cara pengajaran yang tepat
kepada anak didiknya agar mercka memahami materi yang diajarkan dengan
menggunakan metode diskusi, serta untuk menambah khazanah ilmu-ilmu
pendidikan khususnya di bidang penerapan cara pengajaran guru yang baik
dengan menggunakan metode diskusi. Manfaat secara praktis adalah untuk
memberikan masukan kepada guru tentang cara dan upaya agar mereka lebih
memperhatikan cara mengajar yang mereka pergunakan dalam mendidik dan

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Alquran hadis dengan




menggunakan metode diskusi khususnya di MI Walisongo Tangkil Tengah

Kedungwuni kelas V.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis dan Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini digunakan banyak referensi untuk menghasilkan
sebuah karya ilmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah ditemukan
skripsi dan buku-buku yang relevan antara lain: Menurut Uzer Usman,
pembelajaran atau pengajaran adalah suatu kegiatan guru dalam konteks
proses interaksi Belajar Mengajar yang ditujukan untuk menyampaikan bahan
pelajaran kepada murid sehingga dalam situasi belajar mengajar murid
senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme dan penuh partisipatif.’

Menurnt Syaiful Bahri Djamarah, strategi berbeda dengan metode.
Strategi menunjuk pada sebuzh perencanaan untuk mencapai sesuatu,
sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan
strategi atau metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, bisa terjadi satu strategi pembelajaran
digunakan beberapa metode. Misalnya, untuk melaksanakan strategi
ekspositori bisa digunakan metode ceramah sekaligus metode tanya jawab
atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
termasuk menggunakan media pembelajaran. Ada banyak metode yang dapat

digunakan untuk pembelajaran diantaranya yaitu: metode proyek, experimen,

7 Moh. Uzer Usman, op.cit., him, 84




tugas dan resitasi, diskusi sosiodrama, demonstrasi. Problem solving,
karyawisata, tanya jawab, latihan, ceramah.®

Menurut Abdul Mujib, dalam strategi pembelajaran dikenal beberapa
metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengimplementasikan
strategi pembelajaran salah satunya adalah menggunakan metode diskusi.

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana peserta didik-peserta

didik dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau

pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan
be.rs.ama.9
Menurut M. Basyiruddin Usman dalam bukunya yang berjudul

Metodologi Pembelajaran Agama Islam, mengatakan bahwa ada beberapa

jenis diskusi yang dapat dilakukan oleh guru dalam membimbing belajar

siswa, antara lain:

a. Whole Group. Whole Group merupakan bentuk diskusi kelas di mana
para pesertanya duduk setengah lingkaran. Dalam diskusi ini guru
bertindak sebagai pemimpin, dan topik yang akan dibahas telah
direncanakan sebelumnya.

b. Diskusi Kelompok. Dalam diskusi kelompok biasanya dapat berupa
diskusi kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang peserta dan juga
diskusi kelompok besar yang terdiri 7-15 orang anggota. Dalam diskusi
tersebut dibahas tentang suatu topik tertentu dan dipimpin oleh seorang

ketua, dan seorang sekretaris. Dan masih banyak macam-macam diskusi

22.

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, op.cit., him. 83.
? Abdul Mujib, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him.




yang diantaranya: buzz group ; panel ; syndicat group ; symposium ;
informal debate ; fish bowl ; the open discution group ; dan
brainstorming.w

Selain dari referensi di atas, teori tentang minat belajar juga dapat
ditemukan dalam penelitian berikut:

Skripsi karya M. Ainur Rifqi Dina yang berjudul Pengaruh Metode
Diskusi Kelompok terhadap Prestasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP N 3 Pekalongan). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rumus product
moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh harga r pada tabel banding nilai r product moment dengan nilai N
adalah 32, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode diskusi
dalam prestasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII SMP
N 3 Pekalongan pada tahun ajaran 2005 / 2006 terdapat Korelasi yang
lemah,'!

Skripsi karya Insiyah yang berjudul Efektivitas Metode Diskusi dalam
Pendidikan Aqidah Akhlag di MIS Paninggaran Pekalongan. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantiatif dengan menggunakan rumus frekuensi
relatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan angket
tentang efektivitas penggunaan metode diskusi dalam pendidikan agidah

akhlaq di MIS Paninggaran Pekalongan diketahui bahwa responden yang

' M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40-43,

"' M., Ainur Rifgi, “Pengaruh Mstode Diskusi Kelompok Terhadap Prestasi Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam (Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP N 3 Pekalongan)”, Skripsi, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2010), him. 11.




memilih alternatif jawaban “a” sebesar 69,9 %, yang memilih alternatif
jawaban “b” sebesar 13,8 %, yang memilih alternatif jawaban “c” sebesar
16,3 %, sedangkan yang memilih alternatif jawaban “d” sebesar 0 %, dan
yang memilih alternatif jawaban “e” sebesar 0 %. Dari analisis perhitungan
persentase angket di atas diketahui bahwa jawaban responden yang paling
banyak terdapat pada alternatif jawaban “a” sebesar 69,9 %. Jika
dikonsultasikan dengan nilai “P” pada tabel patokan interpelasi P, maka
alternatif jawaban “Sering” sebesar 69,9 % berarti “Cukup Baik”. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa metode diskusi dalam pendidikan aqidah
akhlaq di MIS Paninggaran Pekalongan cukup efektiv pelaksanaannya.
Sehingga hipotesis yang penulis ajukan (bahwa terdapat efektivitas
penggunaan metode diskusi dalam pendidikan agidah akhlag di MIS
Paninggaran Pekalongan) dapat diterima kebenarannya.'?

Skripsi karya Nur Kholis yang berjudul Strategi  Pembelajaran
Qur'an Hadis di MI NU Desa Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Qur’an hadis di MI NU Desa Jatirejo
tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi pembelajaran juga dapat
berlangsung di luar kelas, schingga aktifitas peserta didik selalu dipantau oleh
guru PAL Hal ini dilakukan untuk mengetahui tentang perkembangan
kecakapan dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran PAL

Adapun pembelajaran Qur’an hadis yang digunakan oleh guru PAT di MI NU

" Insiyah, "EfektivitasMetode Diskusi Dalam Pendidikan Agidah Akhlaq Di MIS
Paninggaran Pekalongan”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. 11.
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Desa Jatirejo Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang adalah sebagai
berikut: Metode Ceramah, Metode Tanya Jawab, Metode Penugasan,
Metode Diskusi, serta Metode Demonstrasi,!®

Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian di atas adalah sama-
sama betjenis penelitian kuantiatitf Sedangkan perbedaan antara penelitian
ini dengan skripsi di atas adalah penelitian ini menggunakan rumus t test
dalam analisis datanya. Fokus penelitian dalam penelitian tersebut adalah
tentang komparasi terhadap metode ceramah dan metode diskusi dalam
memahami pelajaran agidah akhlak di MTs Ma’arif NU Karanganyar
Kabupaten Pekalongan.

Berbeda dengan skripsi di atas, dalam penelitian ini peneliti hendak
memfokuskan kepada penelitian tentang efektivitas pelaksanaan metode
diskusi dalam pembelajaran Alquran hadis dj kelas V M1 Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni.

2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoretis d; atas maka dapat dibangun kerangka
berfikir bahwa penggunaan pendekatan dalam mengajar sangat berperan
dalam strategi belajar mengajar, Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa dengan

pendekatan edukatif Seorang guru akan mampu menggunakan suatu metode

Strategi pembelajaran yang tepat akan menentukan pembelajaran yang

¥ Nur Kholis, “Strategi Pembelajaran Qur'an Hadis dj MI NU Desa Jatirejo Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), hlm. 11,
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efektiv. Seorang guru juga perlu merangsang keaktifan peserta didik karena
pembelajaran yang aktif akan memungkinkan peserta didik mengembangkan
kemampuan berfikinya sehingga peserta didik mampu memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu
mengembangkan kreativitasnya masing-masing.

Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam
pedidikan karena dengan adanya pembelajaran maka akan terwujud interaksi
antara guru dengan peserta didik. Agar proses pembelajaran  tidak
membosankan maka seorang guru harus sebisa mungkin menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Dalam proses pembelajaran peserta didik
harus dilibatkan secara aktif karena belajar aktif merupakan langkah yang
cepat, menyenangkan, mendukung dan dapat menarik hati, peserta didik tidak
hanya terpaku di tempat duduk tetapi mereka berpindah-pindah dan berpikir
keras. Untuk mencapai pembelajaran tersebut maka seorang guru perlu
memiliki berbagai ketrampilan mengajar dan berbagai strategi pembelajaran.

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran maka
diperlukan metode pembelajaran yang tepat dan dapat merangsang dan
mengembangkan kompetensi dan kreatifitas peserta didik sehingga materi
yang disampaikan akan mudah dipahami oleh peserta didik, maka untuk itu
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat salah satunya dengan
menggunakan metode diskusi.

Penggunaan metode pengajaran diskusi akan memudahkan siswa

dalam mengerti dan memahami materi pembelajaran yang sedang guru
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ajarkan. Karena dalam metode pengajaran diskusi siswa diminta untuk ikut
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Jadi keikutsertaan dan
keaktifan siswa tersebut akan membuat siswa lebih mengerti dan memahami

materi yang sedang diajarkan oleh guru.

F. Metode Penelitian
1. Desain penelitian
a. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
Data yang dihasilkan berupa data deskriptif dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan atau kata-kata tertulis yang berasal dari sumber data yang
diamati atau diteliti agar mudah dipahami.
b. Jenis penelitian
Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
maksudnya yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki. Dapat juga penelitian ini
digolongkan dalam jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah suatu
penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna,

memperoleh pemahaman dari kasus tersebut.'*

¥ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 64.
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2. Sumber data
Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh.”® Dalam penelitian ini
sumber data yang dipakai ada dua, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diambil atau ditinjau dari
sumber pertama atau langsung dari obyek yang diteliti. Dalam penelitian
ini yang menjadi sumber data primer adalah orang-orang yang menjadi
responden yang mengetahui pokok permasalahan ini yaitu guru dan siswa
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni berjumlah 26 siswa.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penunjang dari
adat utama yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian, yakni
kepala sekolah, karyawan MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
serta buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini,
3. Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut:
a, Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung.'® Metode observasi
mendasarkan pada pengamatan terhadap ohyek penyelidikan, disertai

aktivitas penulis secara sistematis.”” Metode ini digunakan untuk
pe gun.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suaty Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cita, 2002), hlm. 10,

' Mustagim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2008), him.s,
"7 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 140,
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mendapatkan data tentang kondisi umum MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni serta untuk mengetahui pembelajaran Alquran hadis di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni.
b. Interview
Interview adalah pengumpulan data dengan tanya jawab secara
lisan yang senantiasa mengabdi kepada tujuan penyelidikan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview bebas terpimpin,
sehingga tidak mengikat jalannya interviu tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu
kelancaran jalannya interview dan akan membawa hasil yang akurat.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan
metode diskusi dalam pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni. Responden dalam penelitian
adalah siswa dan guru MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni,
¢. Metode dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan variabel, baik berupa catatan, transkrip, buku-buku dan
scbagainya.18 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
tinjauan historis, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi,

keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana MI

** Suharsimi Arikunto, Op.Cit,, hlm. 236,
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Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni, serta digunakan untuk
memperoleh data tentang pelaksanaan metode diskusi dalam
pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni.

4. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.'’

Teknik analisis data pada penelitian ini digunakan model Miles and
Huberman, di mana analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
Saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang
kredibel. Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif, meliputi tahap-tahap antara lain data collection (periode
pengumpulan data), data reduction/ reduksi data (mereduksi data berarti

merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang

PSugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung,: Cv alfabeta, 2008), him.244
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penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu), data
display/ penyajian data (untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif), dan conclusion drawing/

verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi),?

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan

sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3) bagian

yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir. Adapun secara rinci

sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai berikut;

I

Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motto,
Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, dan Halaman Daftar Isi,
Bagian Isi, terdiri atas:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Metode Diskusi dan Pembelajaran Alquran Hadis, berisi dua
sub bab. Bagian pertama tentang Metode Diskusi, meliputi: Pengertian
Metode Diskusi, Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi, Prosedur
Pengajaran Metode Diskusi, serta Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam

Metode Diskusi. Bagian kedua tentang Pembelajaran Alquran Hadis,

Ibid, him. 246
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meliputi: Pengertian Pembelajaran Alquran Hadis, Dasar Pembelajaran
Alquran Hadis, Manfaat Pembelajaran Alquran Hadis, serta Materi
Pembelajaran Alquran Hadis.

Bab III Gambaran Umum MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang Kondisi Umum MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni, meliputi: Tinjauan Historis, Letak
MI Walisongo Tangkil, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Keadaan Guru,
Karyawan dan Peserta Didik, serta Sarana dan Prasarana. Bagian kedua
tentang penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran Alquran Hadis di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni. Bagian ketiga tentang
pembelajaran Alquran Hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni, Bagian keempat tentang efektivitas metode diskusi dalam
peningkatan pembelajaran Alquran Hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni.

Bab IV Efektivitas Metode Diskusi dalam Pembelajaran Alquran
Hadis Di Kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni, meliputi:
Analisis penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran Alquran hadis di
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni, Analisis pembelajaran
Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni, serta
Analisis efektivitas metode diskusi dalam peningkatan pembelajaran Alquran
hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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3. Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan
Daftar Riwayat Hidup Peneliti.




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran Alquran hadis di kelas V
MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni dilakukan pada semester 2
selama 2 jam pelajaran atau setara dengan 2 x 35 menit = 70 menit dengan
empat materi pembahasan. Sarana dan prasarana yang digunakan yaitu
meja, kursi, papan tulis dan alat tulis. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi diketahui bahwa pelaksanaan diskusi pada pembelajaran
Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni
dilakukan melalui lima tahap, yaitu: tahap pembukaan selama 10 menit,
tahap pembagian kelompok selama 10 menit, tahap pembahasan diskusi
selama 20 menit, tahap pemaparan atau presentasi selama 20 menit, serta
tahap kesimpulan dan penutup selama 10 menit. Jad; total waktu yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan diskusi adalah 70 menit, |

2. Pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus yang ada. Dalam pelaksanaan pembelajaran Alquran hadis di kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni, menggunakan pendekatan

dan berbagai metode pembelajaran yang bertujuan agar pelaksanaan

74
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proses belajar mengajar Alquran hadis tercapai dan mengatasi kesulitan
belajar pada pembelajaran Alquran hadis. Berdasarkan kurikulum
pembelajaran yang digunakan, pelaksanaan pembelajaran, sarana dan
prasarana serta evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Alquran
hadis di kelas V MI Waliéongo Tangkil Tengah Kedungwuni, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni sama seperti  pembelajaran
Alquran Hadits di sekolah-sekolah yang lain.

Efektivitas metode diskusi terhadap peningkatan pembelajaran Alquran
hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni dapat dilihat
dari meningkatnya daya serap pada pembelajaran Alquran hadis siswa
kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni sebelum dan sesudah
menggunakan metode diskusi telah terjadi kenaikan. Sebelum
menggunakan metode diskusi terdapat siswa yang tidak tuntas belajar
sebanyak 15 siswa (57,70 %), sedangkan siswa yang tuntas belajar
sebanyak 11 siswa (42,30 %). Akan tetapi, sesudah menggunakan metode
diskusi terdapat siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 0 siswa (0 %),
sedangkan siswa yang tuntas belajar sebanyak 26 siswa (100 %). Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran
Alquran hadis siswa kelas V di MI Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni sudah berjalan dengan baik, dan siswa sudah memahami

penggunaan metode diskusi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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metode diskusi efektif dalam meningkatkan pembelajaran Alquran hadis di

Kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni.

B. Saran-saran
Telah terbuktinya efektivitas metode diskusi terhadap peningkatan
pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil Tengah

Kedungwuni, maka penulis menyarankan:

1. Bagi sekolah, melihat keberhasilan strategi pembelajaran diskusi dalam
meningkatkan pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni bisa digunakan sebagai salah satu metode
yang digunakan dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
Alquran hadis.

2. Bagi guru, hendaknya tidak cepat puas dengan metode yang digunakan
sehari-hari, dalam setiap pembelajaran dibutuhkan variasi metode guna
menunjang keberhasilan pembelajaran,

3. Bagi siswa, hendaknya jangan cepat-cepat bosan untuk mempelajari
sesuatu yang baru dan scbisa mungkin untuk terus meningkatkan hasil

belajarnya dalam mata pelajaran Alquran hadis.
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INSTRUMEN WAWANCARA

- Bagaimana profil MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?

. Bagaimana Pembelajaran Alquran hadis di Kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni?

. Metode apa yang diterai)kan dalam pembelajaran Alquran hadis di Kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?

» Bagaimana program semester pembelajaran Alquran hadis di Kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?

. Bagaimana materi pembelajaran Alquran hadis di Kelas V' M Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni?

. Bagaimana daya serap pada pembelajaran Alquran hadis siswa kelas V Mi
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni sebelum menggunakan metode
diskusi?

; Bag-ai_mana daya serap pada pembelajaran Alquran hadis siswa kelas V MI

Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni sesudah menggunakan metode

diskusi?




HASIL OBSERVASI

Tempat : MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni

Hari : Rabu

Tanggal : 3 April 2013

Waktu : 09.00 - Selesai

Tujuan : Untuk mengetahui penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran
Alquran Hadis di Kelas V Mi Walisongo Tangkil Tengah
Kedungwuni

Hasil observasi:

Pada tanggal 3 April 2013, pukul 09.00 WIB. Peneliti melakukan
observasi ke MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni. Ketika peneliti sampai
disana ternyata anak-anak sedang belajar yang di pandu oleh guru kelasnya
masing-masing. Anak-anak mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan senang
dan penuh semangat karena proses belajarnya tidak monoton tetapi guru
menyelingi pembelajarannya dengan pujian dan tanya jawab sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru saja namun anak juga dapat aktif,

Dalam pembelajaran Alquran Hadis di kelas V MI Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni menggunakan berbagai macam metode pengajaran, antara
lain: ceramah, tanya jawab, hafalan serta metode diskusi. Penggunaan metode
diskusi dalam pembelajaran Alquran Hadis di kelas V Mi Walisongo Tangkil
Tengah Kedungwuni dilakukan jika ada waktu luang, mengingat penggunaan
metode diskusi ini memakan waktu yang cukup banyak serta membutuhkan
persiapan yang matang agar materi dari pembelajaran dapat tersampaikan dengan
baik kepada peserta didik.

Adapun untuk alokasi waktu pembelajaran Alquran hadis di kelas V MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni adalah 2 jam pelajaran (2 x 35 menit =
70 menit) dalam setiap minggunya. Adapun evaluasi yang dilakukan oleh guru
Alquran hadis di MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni adalah untuk
menilai proses belajar siswa dalam rangka untuk mengetahui sejauhmana
kemampuan seseorang siswa dalam menyerap pelajaran ibadah salat yang telah
diberikan. Evaluasi yang telah dilakukan oleh guru Alquran hadis di MI
Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni berbentuk lisan dan tulisan, berbentuk
lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa ketika
pelajaran Alquran hadis, hal ini bertujuan agar siswa selalu memperhatikan
kepada pelajaran yang sedang disampaikan, artinga mereka tidak
mengesampingkan pelajaran Alquran hadis. Kemudian evaluasi yang diadakan
secara tertulis yang berbentuk ulangan formatif, selain itu juga ada ulangan
sumatif yang menjadi salah satu tolak ukur untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam jangka waktu tertentu. Selain itu juga digunakan evaluasi peragaan yakni
siswa diminta untuk melakukan hafalan surat-surat pendek Alquran dan hadis

guna mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap bacaan Alquran dan




melihat kemampuan siswa sejauh mana, tidak dipukul rata. nggak bisa
disamakan”,

2. Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran Alquran Hadis di Kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?
Jawab:
“Penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan. jadi, metode yang digunakan tidak
itu-itu aja namun ada variasi yang disesuaiakan dengan materi. Tidak serta
merta guru selalu memakai diskusi, tanya Jawab ataupun metode lain,
namun bisa jadi kolaborasi dari beberapa metode. Hal itu karena sifat
dasar manusia yang cenderung merasa bosan jika yang dipakai itu-itu
saja”.

D. Wawancara dengan M. Ghozi, S.Pd.I selaku guru Kelas VI MI Walisongo

Tangkil Tengah Kedungwuni pada tanggal 6 April 2013.

1. Bagaimana pembelajaran Alquran Hadis di Kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni?
Jawab:
“Sebelum mengajar ya pastilah ada persiapanya, paling tidak guru harus
mengetahui terkait materi yang akan disampaikan tentang apa, trus besok
mau menggunakan metode apa schingga ketika masuk nggak sampai
bertanya pada siswa “sekarang mbahas apa? terlihat sekali kalau tidak
persiapan. Kita membuat perencanaan sesuai dengan bab/judul yang akan
disampaikan, biasanya saya  merencanakan pembelajaran dalam
pembuatan RPP 1 pekan sebelum mengajar, dan juga di turunkan menjadi
RPP untuk mengajar 1 hari itu dengan tetap mengacu pada RPP baku yang
sudah ada”,

E. Wawancara dengan Jamilah, S.Pd.I. kepala MI Walisongo Tangkil Tengah

Kedungwuni pada tanggal 8 April 2013.

1. Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran Alquran Hadis di Kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?
Jawab:
“Metode yang sering atau acap kali saya gunakan dalam pembelajaran di
kelas adalah metode diskusi dimana siswa lebih berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang
mengamati, memberikan motivasi dan rangsangan kepada siswa serta
mengarahkan bila terdapat penjelasan siswa yang terlalu melenceng dari
pembahasan”.




TRANSKIP WAWANCARA

B. Wawancara dengan Kasturah, S.Pd.]l. selaku guru Kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni pada tanggal 4 April 2013,

1.

Bagaimana Pembelajaran Alquran Hadis di Kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni?

Jawab:

“Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung pengelolan kelas dan
pengondisian kelas, ya relatif., hampir rata-rata sama, namun dalam
pengamatan saya ada dua kelas yang responnya sangat baik dalam

mengikuti pembelajaran mapel .quran hadis, yaitu kelas V dan VI Di dua

kelas ini tidak begitu mengalami masalah untuk mengkondisikan siswa-
siswa didalamnya, tidak terlalu susah untuk menerapkan metode untuk
menyampaikan materi, walaupun pasti di setiap kelas ada siswa yang
menjadi trouble maker. Beda halnya dengan kelas IV yang paling kurang
responnya terhadap mapel quran hadis, dan perlu penanganan khusus
dalam pengondisian kelas untuk proses pembelajaran mapel quran hadis
agar berlangsung dengan baik, perlunya banyak menggunakan metode
yang tepat untuk bisa menyampaikan materi. Sedangkan kelas yang lain,
yakni kelas III, relatif sama kondisinya dan masih bisa dikondisikan
walaupun kegaduhan kadang sering terjadi.... Menurut pengamatan saya
di kelas V dan VI yang masih bisa terkendalikan, sedangkan IV dan III
kelas lainnya hampir rata-rata sama bisa dikendalikan namun kegaduhan
sering terjadi”,

Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran Alquran Hadis di Kelas
V MI Walisongo Tangkil Tengah Kedungwuni?

Jawab:

“Kalau dulu, saya lebih banyak menggunakan metode ceramah, sekarang
pun masih dengan ceramah, namun jumlahnya berkurang, dan lebih
banyak pada metode diskusi dan tanya jawab, serta penugasan pun lebih
sering diberikan kepada siswa”.

C. Wawancara dengan Noor Cholilah, S.Ag selaku guru Mapel MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni pada tanggal 5 April 2013.

1.

Bagaimana Pembelajaran Alquran Hadis di Kelas V MI Walisongo
Tangkil Tengah Kedungwuni?

Jawab:

“Ketika pelajaran dimulai, respon siswa terhadap pelajaran agama
beragam. Ada yang antusias, ada yang biasa aja, namun dapat dikatakan
secara keseluruhan siswa manut-manut, Mereka mendengarkan penjelasan
guru kok. Kalau dikasih PR juga mereka selalu mengerjakan, meskipun
terkadang mereka juga harus dipaksa. Memang kalo nggak dipaksa nggak
bisa. Memang sih tidak semua kelas aktif, ada memang beberapa yang
pasif. Nah oleh karena itu tadi ketika menyampaikan materi, guru harus
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